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ABSTRAK
ARTICLE HISTORY Penelitian ini bertujuan membangun model konseptual dari peran Green
Rec?n/ed[4 Maret 2022] Innovation dan Organization Agility untuk mendorong peran Innovation Drivers
Revised [7 Maret 2022]

dan Internal Alignment dalam meningkatkan Bussiness Strategy. Desain /
metodologi / pendekatan - Model konseptual dikembangkan dan diuji secara
empiris melalui tindakan survey. Sebanyak 110 responden yang dipakai dalam

Accepted [17 Maret 2022]

KEYWORDS penelitian ini adalah pimpinan perusahaan manufaktur di Indonesia. Konsep
Corporate Green Innovation dan Organization Agility terungkap bahwa keduanya dapat
Environmental memediasi konsep Innovation Drivers dan Internal Alignment untuk mendorong
Performance, Green peningkatan Bussiness Strategy, dan sangat relevan dalam menjadi factor kunci
Investment, Corporate peningkatan Bussiness Strategy. Batasan / implikasi penelitian: Batasan dalam
Governance penelitian ini. Pertama, survei hanya dilakukan dengan mengirimkan kuesioner

melalui email kepada Pimpinan perusahaan manufaktur di Indonesia. Batasan
kedua adalah studi ini berfokus Pada peranan interpening Green Innovation dan
Organization Agility, namun tidak mempertimbangkan adanya variabel lain.
@ @@ Temuan : Kinerja lingkungan yang diadopsi sebagai bagian pengembangan bisnis
AT perusahaan telah mampu menarik konsep green yang akan membawa
perusahaan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan nilainya tetapi juga
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian: Hasil penelitian ini menunjukan semua
hipotsis yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan model riset empiris yang
diajukan dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai strategi kunci dalam
peningkatan green performance berbasis pemikiran futuristic.

ABSTRACT

This research seeks to improve the performance of green investment-based companies
and good corporate governance to solve these problems developed a conceptual
model Research methodology - The research was conducted through a survey using
112 respondents consisting of leaders of manufacturing companies in Indonesia. Then
the concept model is developed and tested empirically. Results (Results): The
hypotheses proposed in this study are all accepted and the empirical research model
proposed in this study is the key strategy in improving the company's environmental
performance based on futuristic thinking. Limitations:: Limitations in this study are,
First, the questionnaire was sent via email. The second limitation is that this study does
not consider the existence of other variables, and only focuses on Corporate
Governance and the role of Green Investment as the interpening variable.
Contribution: improvement of the Company's Environmental Performance which is
facilitated by the concept of Green Investment as an interpening very relevant to be a
key factor in improving the Company's Environmental Performance.
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PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan konsumen utama dari sumber daya dan produsen utama ketika
terjadi permasalahan terhadap lingkungan karena meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan
yang telah terjadi selama ini maka perusahaan sebagai pencemar menjadi suatu objek untuk
mematuhi peraturan lingkungan secara ketat kunci untuk memecahkan kontradiksi antara
pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama ini dengan perlindungan terhadap lingkungan telah
menjadi suatu faktor lingkungan yang mampu mengambil proses pengambilan keputusan investasi
perusahaan secara efisien (Barbier & Markandya, 1990). Merupakan satu jenis corporate social
responsibility tertentu yang melibatkan alokasi keuangan yang tidak berwujud dalam aset sumber
daya manusia. Yang telah mampu mengubah strategi dan tujuan lingkungan menjadi sebuah
tindakan yang progresif perusahaan terhadap kinerja lingkungan(Ates et al., 2012); (Martin & Moser,
2016).

Investasi hujau telah memainkan sebuah peran yang penting karena mampu memberikan
suatu bentuk informasi dalam capaian pembangunan berkelanjutan dan memaksimalkan nilai-nilai
sosial bagi perusahaan (Berliner & Prakash, 2013), (D. D. M. Ferreira et al., 2014)(), (Testa et al,,
2016)). Investasi hijau telah dipandang sebagai sebuah isi untuk penari dalam bidang bisnis karena
investasi hijau telah mampu memberikan gambaran Bagaimana keputusan-keputusan strategis
selama ini dibuat bagi keberlanjutan perusahaan (Bagur-Femenias et al., 2015) (B. C. Bonifant, M. B.
Arnold, 2015).

Sejumlah produk telah terdaftar di beberapa pasar modal telah menerapkan hijau untuk
menarik calon pemegang saham karena konsep keberlanjutan yang telah diterapkan oleh
perusahaan hal tersebut mendorong investor untuk lebih tertarik berinvestasi daripada yang tidak
menerapkan. Investasi hijau dapat didefinisikan sebagai sebuah upaya perusahaan dalam
mengelola masalah lingkungan dan mengurangi dampak negatif terhadap kegiatan yang akan
merusak lingkungan dari kegiatan bisnis perusahaan. Hal ini diyakini dapat meningkatkan
keunggulan kompetitif perusahaan dari sisi reputasi dan nilai perusahaan. Oleh karena itu sejumlah
peneliti telah memberikan suatu bentuk kajian empiris dalam suatu bentuk kritik akademik yang
menyelidiki tentang determinasi dan konsekuensi dari investasi hijau (Banasik et al., 2010),(Barbu et
al., 2014) (latridis, 2013).

Namun argumentasi yang telah terjadi dalam konteks bisnis yang sebelumnya telah
difokuskan hanya pada pengungkapan lingkungan dan kinerja lingkungan tetapi konsep hijau yang
di singgung dalam perspektif karakteristik perusahaan dan tata kelola perusahaan masih sedikit
untuk di kajiJ. H. Sun et al., 2012)(S. M. Wahba et al., 2018). Tapi yang dilakukan cenderung
mengabaikan faktor penentu seperti peta tinjau dalam perspektif tata kelola perusahaan tadi telah
menunjukkan bahwa investasi hijau masih sedikit berkaki dalam strategi pengembangan kinerja
lingkungan termasuk di beberapa negara berkembang yang antara lain Indonesia.

Dengan demikian penelitian ini berupaya untuk meningkatkan kinerja perusahaan berbasis
investasi hijau dan tata kelola perusahaan yang baik untuk menyelesaikan masalah tersebut
dikembangkan sebuah model konseptual Bagaimana model tersebut akan mampu meningkatkan
nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh komponen government dan dimediasi oleh Green
investment. Pada model tersebut akan dites pada industri manufaktur yang ada di provinsi Jawa
Tengah karena pertimbangan direct investment merupakan suatu bentuk keputusan investasi yang
berskala besar yang diharapkan mampu di diimplementasikan oleh perusahaan-perusahaan yang
sudah mampu menerapkan investasi pada kinerja lingkungan.

LANDASAN TEORI
Tata kelola Perusahaan, Kinerja Lingkungan Perusahaan.
Selama beberapa dekade beberapa penelitian terkait tata kelola perusahaan telah berhasil

memberikan kajian secara empiris terkait sorotan hubungan antara transparansi kinerja lingkungan
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dengan kinerja perusahaan(Miller, 1992)(Miles & Covin, 2000);(Healy & Palepu, 2001);(Cong &
Freedman, 2011);(Seufert, 2013);(Stapleton, 2012) (Liao et al., 2015); (Giannaraki et al., 2021); (Jacoby
et al., 2019).

Studi pertama didasarkan pada 11 metodologi kuantitatif barisan tersebut teruji dari sisi
rekayasa sehingga mampu menimbulkan sebuah pemahaman bahwa pengujian kebenaran sebuah
konsep akan mampu menunjukkan eksistensi keterukuran konsep tersebut.

Kedua data yang digunakan berasal dari berbagai database laporan keuangan laporan
tahunan perusahaan situs web perusahaan dan indikator tata kelola perusahaan terutama berasal
dari suatu perusahaan go public.

Hasil studi yang ditinjau menunjukkan bahwa struktur tata kelola internal perusahaan serta
kontrol eksternal perusahaan sudah mampu meningkatkan transparansi pengungkapan lingkungan
dan kinerja sosial dengan demikian dapat dikatakan efektivitas pengungkapan lingkungan
didasarkan pada aspek badan pengatur perusahaan seperti dewan pengawas tim manajemen
eksekutif dan berbagai aspek yang terlibat dari sisi tata kelola perusahaan(Miller, 1992).

Perusahaan yang telah secara efektif mampu menggabungkan konsep mekanisme ini akan
bersedia untuk mengungkapkan rincian kinerja lingkungan secara rinci dan objektif hal tersebut
menunjukkan eksistensi transparansi dalam menunjukkan konsep tata kelola yang benar.

Hal tersebut akan mampu membedakan diri perusahaan tersebut akan dikatakan lebih efisien
daripada perusahaan yang lain ketika tidak menerapkan konsep tersebut internet (Miles & Covin,
2000);(Healy & Palepu, 2001). Beberapa penelitian juga telah menunjukkan bahwa pengaruh tata
kelola perusahaan ini akan mampu menjadi suatu penyedia kepentingan bagi para stakeholder
terkait kualitas informasi lingkungan(misalnya (Francis, 2001);(Claessens & Yurtoglu, 2013);(latridis,
2013).

Hubungan positif antara tata kelola perusahaan yang lebih baik dengan pelaporan informasi
dampak lingkungan pada undang-undang Sarbanes-Oxley pada tahun 2002 di Amerika Serikat.
Namun undang-undang ini dimaksudkan untuk meningkatkan keuangan perusahaan dari sisi
tanggung jawab sehingga keputusan investasi yang telah dikeluarkan tidak dianggap sebagai suatu
bentuk pengambilan aset yang tidak memiliki manfaat(Brown & Caylor, 2006).

Selain itu tata kelola perusahaan juga memiliki efek terbalik pada transparansi dan kinerja
lingkungan dilihat dari sudut pandang perusahaan dalam jangka menengah dan Panjang. Hal ini
menunjukkan bahwa peraturan tersebut menggerakan keuangan namun tidak serta merta
meningkatkan tingkat kinerja lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan(Delgado-
Marquez et al., 2017).

Dengan demikian ada sebuah rekomendasi bagi pemeriksaan dari kedua badan tata kelola
dalam hal ini adalah dewan direksi dan berbagai tim eksekutif di puncak dan pada saat yang sama
penelitian lain juga berhasil menunjukkan kajian empiris bahwa karakteristik dewan terkait dengan
kualitas pengungkapan lingkungan sukarela dan kinerja lingkunganmisalnya, Gandia, 2008;(Garcia-
Meca & Snchez-Ballesta, 2010); (Seufert, 2013); (Samaha et al., 2012);(Liao et al., 2015); (Giannaraki et
al., 2021);(Garcia Martin & Herrero, 2020).

Secara khusus penelitian ini menyarankan adanya independensi dewan ukuran dewan dan
gender dewan serta keragaman keterampilan serta jumlah direktur eksternal diharapkan memiliki
efek positif pada kualitas pengungkapan kinerja lingkungan, sebaliknya berbagai dukungan muncul
setelah bereaksi memberikan suatu bentuk gambaran dimana dewan yang besar umumnya sulit
mencapai konsensus dalam perdebatan sehingga mengurangi kapasitas pengawasan dan
menurunkan kecenderungan perusahaan tertentu untuk mengungkapkan
informasimisalnya,(Lorsch, 1992); (Babio Arcay & Muifio Vazquez, 2005). Sejumlah besar direktur
independen mungkin memiliki efek negatif terhadap pengungkapan kinerja lingkungan. Hal ini
dikarenakan direktur independen biasanya ditunjuk oleh pemegang saham utama. Oleh karena itu
keputusan-keputusan yang diambil biasanya lebih berpihak pada kepentingan para pemegang
saham dibandingkan eksistensi tanggung jawab yang diungkapkan terhadap kinerja
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lingkungan(Garcia-Meca & Snchez-Ballesta, 2010); namun tidak mempromosikan dan lingkungan.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut ;
H1. Tata Kelola Perusahaan secara positif dapat meningkatkan Kinerja Lingkungan Perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan, Investasi Hijau, Kinerja Lingkungan Perusahaan

Skandal keuangan yang pernah mengguncang Amerika Serikat pada awal tahun 2000-an telah
memicu berbagai seruan untuk memperbaiki tata kelola perusahaan secara optimal. Sebagian besar
Sarbanes-Oxley Act tahun 2002 telah menyangkut cara untuk mengubah sebagian besar dari
struktur dan tanggung jawab dewan komite pejabat perusahaan serta para pengawas(Brown &
Caylor, 2006).

Tujuan utama dari sox adalah untuk meningkatkan akuntabilitas keuangan perusahaan
Apakah struktur tata kelola perusahaan yang berlaku saat ini telah dianggap memenuhi standar
SOP dan dapat meningkatkan kinerja lingkungan serta pengungkapan kinerja sosial yang perlu
diselidiki lebih lanjut.

Pendidikan adalah sebagai sebuah perpanjangan alami dari sebuah perdebatan yang telah
dilakukan selama ini yang sedang berlangsung antara pengungkapan sukarela dan legitimasi teori
yang selama ini menjadi dasar pengungkapan kinerja sosial perusahaan. Terlepas dari fokus
keuangan yang telah di putuskan oleh Manajemen perusahaan dari segi tata kelola perusahaan
yang telah digerakkan oleh Fox maka argumentasi masih dapat dibuat dengan tujuan sarbanes-
oxley adalah untuk memberikan suatu bentuk peningkatan akuntabilitas perusahaan dari
perusahaan yang kekurangan dalam hal ini.

Pengungkapan emisi polusi terutama dapat berlangsung secara simultan ketika kita
mengetahui dampak dari efek tersebut dapat membahayakan masyarakat sekitar dan ini harus
menjadi bagian dari kajian artikel ini. Pengungkapan emisi polusi terutama dapat langsung
membayangkan masyarakat dan menjadi bagian dari penelitian ini karena bahan kimia yang
berbahaya dapat menjadi bagian dari tata kelola yang baik. Sebuah perusahaan yang menilai
dengan baik hubungannya dengan para stakeholder harus dapat menyadari adanya suatu bentuk
kehancuran masyarakat akibat adanya pemakaian bahan kimia yang terdapat di atmosfer dan
mencemari tanah serta air.

Perusahaan dengan sektor perusahaan yang mengarah pada akuntabilitas tersebut maka
akuntabilitas tersebut akan memberikan suatu bentuk konstituen kelompok sehingga harus
mengambil tindakan untuk mengambil pengurangan emisi. Studi sebelumnya telah menggunakan
aspek tata kelola perusahaan Ada sejumlah penelitian telah berhasil membuat kajian secara empiris
dengan mengajukan hipotesis hubungan antara aspek diskrit tata kelola perusahaan dengan
pengungkapan lingkungan atau kinerja lingkungan kompetensi dewan direksi berdampak pada
pengungkapan lingkungan artinya anggota dewan independen dan eksekutif mungkin lebih mampu
menyelaraskan pemangku kepentingan eksternal dan mengarahkan pada pengarahan
pengungkapan kinerja lingkungan yang lebih baik(Brammer & Pavelin, 2006).

Namun ketika mereka menguji hubungan ini secara empiris mereka tidak menemukan
hubungan yang signifikan secara statistik sehingga kinerja lingkungan yang dipengaruhi oleh aspek-
aspek tertentu dari sisi tata kelola perusahaan akan berdampak pada apakah perusahaan
melanggar undang-undang lingkungan atau tidak(Kassinis & Vafeas, 2002). Mereka memeriksa ya Ini
ukuran dewan komposisi dewan direktur luar dan kepemilikan institusional mereka berpendapat
bahwa hewan banyak anggota dan dewan banyak anggota sedikit dapat menyebabkan lebih sedikit
pelanggaran lingkungan karena secara empiris mereka berhasil memberikan suatu bentuk bukti
bahwa lebih sedikit anggota lebih baik dalam hal pelanggaran lingkungan yang lebih sedikit pula .

Dewan direksi yang besar cenderung untuk menghambat pertukaran ide secara bebas dan
CEO yang oportunistik akan memanfaatkannya demi kepentingan kepentingan strategis
mereka(Gautam & Boeker, 2016) Secara tidak biasa juga akan mampu berdampak pada
pengungkapan kinerja lingkungan (Kassinis & Vafeas, 2002). Dewan yang terdiri dari direktur yang
memiliki afiliasi industri dan perusahaan dengan alasan bahwa keakraban dalam arti tertentu akan
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menghasilkan kinerja polisi yang buruk hal ini berarti direktur lebih cenderung berpihak pada
manajemen dalam menoleransi kinerja lingkungan yang buruk karena orientasi mereka lebih pada
pembangunan pemikiran Sisiubjektif yang membawa keuntungan bagi perusahaan secara sepihak.
Mereka menemukan hubungan yang signifikan secara statistik antara tuntutan dewan hukum
lingkungan dan jumlah rekan yang duduk di dewan Hal ini dikarenakan direktur luar merupakan
dewan lain yang menjadi anggota direksi mereka berpendapat bahwa reputasi direktur luar
merupakan pertimbangan penting dalam penawaran keanggotaan dewan di masa depan. Selain itu
mampu meningkatkan keahlian anggota dewan termasuk membiarkan perilaku ilegal dapat
merusak reputasi dan karenanya harus dihindari sebisa mungkin. Secara empiris para peneliti
terdahulu telah menemukan hubungan terbalik dan signifikan secara statistik yaitu antara jumlah
direktur dan litigasi lingkungan hal ini bermakna semakin banyak anggota dewan lebih sedikit litigasi
yang terjadi di akhirnya terjadi suatu pendapat bahwa semakin tinggi Pasti kepemilikan Oleh
Direktur semakin kecil pula kemungkinan perusahaan untuk melanggar undang-undang yang terkait
dengan kinerja lingkungan direksi dengan kepemilikan saham dalam bisnis yang cukup relatif
banyak akan lebih ingin mengurangi kegiatan ilegal.

Akan tetapi secara empiris menemukan kebalikan yang benar semakin besar taruhannya
semakin besar kemungkinan perusahaan akan melanggar aturan undang-undang lingkungan hal
tersebut menjadi siratan makna bahwa konsep yang selama ini berbicara untuk menerjemahkan
kata legitimasi dari tata kelola perusahaan yang baik ternyata tidak berbanding legitimasi dengan
litigasi lingkungan. Mungkin membuat pengendalian yang lebih tinggi terhadap harga saham
mereka karena sanksi pelanggaran undang-undang lingkungan juga akan berdampak pada kinerja
saham mereka. Dengan demikian perusahaan dampak negatif kegiatan terhadap lingkungan
dengan meminimalkan penggunaan energi dan mengurangi emisi karbon (Berliner & Prakash,
2013)( Minatti Ferreira et al., 2014; (Testa et al., 2016).

Kepedulian perusahaan dalam laporan tahunan mereka untuk menggambarkan takutnya
mereka terhadap lingkungan akan dibutuhkan oleh masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnyaKarena hal tersebut telah ditunjukkan dari hubungan positif antara inflasi dan kinerja
keuangan perusahaan Chariri dkk. (2018), (2019), Cohen dan Robbins (2011),(Mangla et al., 2014)
dan (Manrique & Marti-Ballester, 2017) dan (Murovec et al., 2012), dan Turcsanyi dan Sisaye (2013);
dan (Huiming Zhu , Lijun Duan , Yawei Guo, 2014) Hubungan positif antara hijau dan kinerja
keberlanjutan telah berhasil juga memberikan suatu penegasan bahwa kinerja lingkungan secara
keberlanjutan mampu ditunjukkan UKP tatitu oleh adanya keputusan investasi secara tetap dalam
aspek finansial(Saxena & Khandelwal, 2012).

Hal ini disebabkan oleh kesamaan tujuan yang memiliki persamaan persepsi antara
Manajemen perusahaan dan investor yang menginginkan lingkungan yang lebih hijau(Berliner &
Prakash, 2013);(D. D. M. F. Ferreira et al., 2014); ; (Testa et al., 2016) Proyek CSR merupakan investasi
berbasis pada sumber daya tidak berwujud seperti inovasi reputasi budaya dan sumber daya
manusia hal tersebut dapat diimplementasikan bahwa inisiatif dan dan pelestarian lingkungan
seyogyanya sudah mendapatkan persetujuan para pemegang saham konsumen masyarakat dan
pemerintah (Surroca et al., 2009). CSR ini mencakup dampak ekonomi sosial Lingkungan organisasi
ada juga inisiatif untuk memberikan informasi lebih baik kepada pemangku kepentingan tentang
isu-isu keberlanjutan. Perusahaan harus memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan lainnya
karena hal tersebut sudah menjadi tanggung jawab untuk menciptakan kesejahteraan karyawan
pelanggan dan masyarakat sekitar kita hal tersebut dapat bertujuan untuk menjalin hubungan yang
lebih baik antara perusahaan dengan lingkungan sekitarnya CSR dapat meningkatkan reputasi dan
kinerja perusahaan(Klerk et al., 2015); (Khojastehpour & Johns, 2014);(Mishra & Suar, 2013);
(Authors, 2015).

Menciptakan lanjutan yang dapat menarik perhatian para stakeholder untuk menjadi bagian
dari perusahaan dengan sebagai bukti kepemilikan nya berbagai penelitian telah menunjukkan
sebuah korelasi positif antara CSR dan kinerja keuangan tersebut menjadi makna yang dapat
menjadi sebuah sarana dalam meningkatkan keuntungan finansial perusahaan hal tersebut dapat
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dicapai melalui sebuah implementasi dari sisi Citra merek reputasi perusahaan dan loyalitas
pelanggan(Lee et al., 2017).

Selain itu layanan keunggulan kompetitif fleksibilitas operasional dan pengurangan biaya juga
menjadi perhatian dalam kajian pengungkapan kinerja lingkungan(Galant & Cadez, 2017)(H. Wahba
& Elsayed, 2015). Keberhasilan pada pengelolaan lingkungan akhirnya akan meningkatkan kinerja
keuangan secara holistic (Akisik & Gal, 2017)(;(Triki, 2017);(Baure et al., 2019) (Feng et al., 2017);
(Mahrani & Soewarno, 2018);(Nakamura et al., 2015);(Nyeadi et al., 2018);(Oware & Mallikarjunappa,
2019);(Salehi & Thaarup, 2018);(Y. Sun et al., 2012).

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik hipotesa sebagai berikut ’;

H2. Tata Kelola Perusahaan yang kuat akan meningkatkan Investasi Hijau.

H3. Meningkatnya Investasi Hijau akan meningkatkan Kinerja Lingkungan Perusahaan

H4.Investasi Hijau mampu mediasi pengaruh antara Tata Kelola Perusahaan dan Kinerja Lingkungan
Perusahaan

Gambar 1. Model

H1
Tata Kelola ] | Kinerja Lingkungan
Perusahaan J ~| Perusahaan
H4 /
H2 H3
Investasi Hijau /

METODE PENELITIAN

Populasi dan Teknik Penarikan Sampel.

Populasi yang dituju sebagai sampel adalah Pimpinan organisasi/perusahaan yang
memegang kendali atas organisasinya. Personel ini dipilih karena mereka bertanggung jawab untuk
merencanakan dan melaksanakan stgrategi operasional dan penyelesaian pekerjaan serta untuk
mengarahkan aktivitas karyawan untuk mencapai tujuan disamping itu mampu memahami konsep
Tata Kelola Perusahaan Investasi Hijau dan Kinerja Lingkungan Perusahaan yang peneliti ajukan.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang sangat terstruktur yang berisi ukuran-ukuran
untuk Tata Kelola Perusahaan, Investasi Hijau dan Kinerja Lingkungan Perusahaan. Penelitian ini
mengajukan empat hipotesis dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Model diuji pada
112 responden yang dipilih melalui metode purposive sampling, dengan menggunakan AMOS 22
sebagai alat analisis data.

Sampel dan Pengumpulan data

Penelitian  dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada 160 Pimpinan
orgnisasi/perusahaan tekstik di Indonesia, Terdiri dari; Manager (80 org), Direktur (55 org) dan
Kabag (25 org) dengan kriteria, 1) jenis kelamin: 123 laki-laki (70.28%) dan 52 perempuan (29.71%);
2) dengan masa kerja 30 - 40 tahun: 33 orang (18.85%), 41-50 tahun :95 orang (54.28%), 51-60 tahun:
47 orang (26.85%), dengan teknik purposive sampling. Kuisioner yang kembali sebanyak 132, dan
sebanyak 20 kuisioner tidak lengkap, sehingga data yang dapat diolah sebanyak 112 kuisioner.

Pengujian Validitas dan Reliabulitas.

Kuesioner yang dirangcang dalam penelitian ini adalah dengan 9 pertanyaan. Skala yang
dipakai sebagai ukuran multi-item diadopsi dari penelitian sebelumnya. Uji penerimaan AVE
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(Average Variance Estimed). AVE yang sering digunakan adalah 0,50 dimana nilai AVE minimal 0,50
menunjukkan ukuran convergent validity yang baik mempunyai arti probabilitas indikator di suatu
konstruk masuk ke variabel lain lebih rendah (kurang 0,50) sehingga probabilitas indikator tersebut
konvergen dan masuk di konstruk yangnilai dalam bloknya lebih besar diatas 50%.

Uji Validasi

Uji Validasi dilakukan dengan teknik loading factor atau Average Variance Extracted untuk
semua konstruk lebih tinggi dari tingkat cut-off dari standar 0,50 dilakukan dengan mengorelasikan
antara nilai yang diperoleh dari tiap-tiap butir pertanyaan dengan nilai total.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas,(Malhotra, 2008) Apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar atau sama dengan
0,6”", maka instrument tersebut layak digunakan, sebagaimana yang dijelaskan pada tabel.
Instrumen Penelitian dan hasil uji disajikan dalam bentuk tabel 1.

Table 1. Research instruments and test results

\[o] Variabel Cronbach’ Indicator Local loading
s standards
Alpha
1 Tata Kelola 0.832 Dewan pengawas 0.811
Perusahaan Jacoby et Peraturan dan per undang undangan 0.824
al., 2019 Efektifitas Pemerintah 0.841
2 Investasi Hijau 0.794 Bahan baku yg digunakan 0.849
Penggunaan energi 0.871
Daur ulang 0.855
3 Kinerja  Lingkungan 0.788 Jumlah limbah yg di hasilkan 0.806
Perusahaan Iklim kerja 0.806
Kuantitas bahan tambahan yang diaur ulang 0.817

Sumber : Data sekunder diolah dalam penelitian ini

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan
Pengujian Kelayakan Model

Persamaan struktural berbasis varians (SEM) adalah pemodelan yang digunakan oleh
peneliti, yaitu, parsial kuadrat-terkecil SEM, untuk menganalisis data dalam penelitian ini
dimasukkannya konstruksi yang diukur secara formal (Kozminski, et al., 2020)(Korzynski, Mazurek, et
al., 2020) (Michael Haenlein, 2004)(Leguina, 2015) (Reinartz et al., 2009); (Richter et al., 2016).

Dengan melihat angka 0,03 < RMSEA < 0,08, dan meskipun angka GFI, TLFlI dan CFl itu
menunjukkan angka lebih kecil dari 0,9, tidak terdapat masalah terhadap penyusunan model
tersebut, sebagaimana yang dijelaskan pada tabel.

Tabel 2. Kriteria Goodness of Fit Model

Goodness of fit indices Cut-off value Cut-off value of the Results
x> ( Chi-Square) Diharapkan kecil 88

Significant Probability > 0,05 0.03

CMIN/DF <2,00 84

RMSEA <0,08 0.05

GFI >0,90 0.809

TLI >0,95 0.917

CFl > 0,95 0.934

Sumber : Data skunder diolah dalam penelitian ini
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa kriteria goodness of fit telah terpenuhi seperti yang

ditunjukkan dengan Chi-Square pada 125.56 dan nilai probabilitas 0.03. Kedua asumsi tersebut
selesai. Skor TLI sebesar 0.903, GFI 0.886, CFl 0.887, dan RMSEA 0.04 yang menunjukkan bahwa skor
tersebut telah memenuhi cut-off yang telah ditentukan. Artinya model penelitian diterima dan
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.

Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis untuk hubungan kausal antar variabel

menggunakan kriteria CR- Critical ratio sama atau lebih besar dari 2.0 (Arbuckle, 2012.) Kemudian
pengujian model analisis empiris (model output). Model luar adalah model yang menentukan
hubungan antara konstruk laten dan indikatornya. Dengan kata lain, hipotesis mendefinisikan
bagaimana setiap indikator terkait dengan konstruk laten lainnya, sebagaimana yang dijelaskan
pada Tabel.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hypotheses Estimate Critical SE P value Results
Ratio (=0,05)

H1. Tata Kelola Perusahaan secara positif | 0.673 2.988 0.77 0.00 Supported
dapat meningkatkan  Kinerja Lingkungan
Perusahaan .
H2. Tata Kelola Perusahaan yang kuat akan | 0.765 2.966 0.69 0.00 Supported
meningkatkan Investasi Hijau
H3 Meningkatnya Investasi Hijau akan | 0.778 2.989 0.88 0.00 Supported
meningkatkan Kinerja Lingkungan
Perusahaan .
H4. Investasi Hijau mampu mediasi | 6.2678943 0.00 Supported
pengaruh antara Tata Kelola Perusahaan
dan Kinerja Lingkungan Perusahaan

Sumber: Data skunder diolah dalam penelitian ini.
H1. Tata Kelola Perusahaan berpengaruh positif pada corporate environmental performance

H2.

H3.

(table 4.2.) menggambarkan model hubungan struktural Tata Kelola Perusahaan dengan
Kinerja Lingkungan Perusahaan. Temuan jalur struktural menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara peran Strategis Tata Kelola Perusahaan terhadap Kinerja
Lingkungan Perusahaan (t = 2.988.> 1.96) dengan nilai signifikansi (0.00 <0.05). Oleh karena
itu, Hipotesis 1 diterima.

Tata Kelola Perusahaan berpengaruh positif terhadap Investasi Hijau (table 4.2))
menggambarkan model hubungan struktural Tata Kelola Perusahaan dengan Investasi Hijau.
Temuan jalur struktural menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara peran
Strategis Tata Kelola Perusahaan dengan Investasi Hijau (t = 2.966> 1.96) dengan nilai
signifikansi (0.00 <0.05). Oleh karena itu, Hipotesis 2 diterima.

nvestasi Hijau berpengaruh positif pada Corporate Environmental Performance (table 4.2.)
menggambarkan model hubungan struktural Investasi Hijau dengan Kinerja Lingkungan
Perusahaan, Temuan jalur struktural menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara peran Strategis Investasi Hijau dengan Corporate Environmental Performance (t =
2.989> 1.96) dengan nilai signifikansi (0.00 <0.05). Oleh karena itu, Hipotesis 3 diterima.

H4. Terbukti bahwa Investasi Hijau mampu memediasi pengaruh antara Tata Kelola Perusahaan

dan Kinerja Lingkungan Perusahaan.

Diskusi

Tata Kelola Perusahaan memainkan peran penting dalam memotivasi perusahaan menuju

Investasi Hijau. Mereka terutama terdiri dari peraturan lingkungan, permintaan pelanggan
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keberlanjutan. Meskipun tergantung pada jenis inovasi yang diterapkan, dimana Investasi Hijau
cenderung muncul ketika tekanan lingkungan ada (Huber, 2008). Sangat jelas bahwa kemampuan
Investasi Hijau perusahaan memicu inovasi produk dan proses menuju pembentukan tujuan
lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.

Demikian pula, kenerja sosial meningkatkan kesadaran dan akuntabilitas perusahaan
terhadap lingkungan. Ini meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan, nilai pasar dan citra
keberlanjutan (Hughes, 2015)(Melnyk et al., 2003).

Dengan demikian dapat di sampaikan bahwa peran Investasi Hijau yang berperan
memediasi peran Tata Kelola Perusahaan dapat mendorong kelincahan organisasi dalam
mengatasi ketidakpastian lingkungan, dengan mengadopsi fleksibilitas, proaktif, dan kecepatan
dalam dimensi Inovasi untuk bertahan dan menciptakan kinerja lingkungan perusahaan yang lebih
kompetitif.

Faktor kunci lain yang mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik Investasi Hijau
adalah permintaan pasar untuk produk ramah lingkungan (Wei & Morgan, 2004). Bagi perusahaan
hal itu harus dipahami sebagai implikasi strategis dan operasional dari permintaan pasar sebagai
bagian dari peningkatan kinerja (Lin et al., 2014).

(Chiou et al., 2011) menemukan bahwa seiring waktu pelanggan semakin sadar lingkungan
dan cenderung meminta lebih banyak produk 'keberlanjutan'. Ini mendorong perusahaan
mengadopsi inovasi produk keberlanjutan dan mengintegrasikan proses ramah lingkungan untuk
memenuhi permintaan pasar, dan mendapatkan keunggulan kinerja lingkungan perusahaan yang
lebih kompetitif (Reinhardt, 1998);

(Zhou et al., 2009) yang dilakukan oleh perusahaan melalui Investasi Hijau merupakan salah
satu strategi bisnis untuk mencapai tujuan bisnis dan untuk mengamankan posisi kompetitif di
pasar dengan kinerja lingkungan perusahaan yang lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesuksesan sebuah organisasi terlihat dari bagaimana perusahaan menyusun strategis
bisnis. Tingkat strategis bisnis yang di capai sebuah perusahaan sangat tergantung bagaimana
perusahaan dapat cepat merespon perubahan lingkungan yang cepat berubah dan seberapa tepat
perusahaan melakukan mengadopsi inovasi keberlanjutan sehingga tuntutan pelanggan dapat
terpenuhi dan dapat memenangkan posisi kompetitif pasar.

Konsep Tata Kelola Perusahaan dan Investasi Hijau, terbukti mampu mengubah sebuah
perusahaan untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan yang lebih baik dimana
perusahaan cepat merespon perubahan lingkungan sehingga perusahaan mampu untuk
meningkatkan kinerja lingkungannya dan dapat mencapai posisi keunggulan kompetitif.

Model ini telah menyumbangkan beberapa hipotesa yang telah diterima sebagai hasil
analisa data. satu variabel interpening juga telah berhasil menunjukan perannya untuk mendorong
kemampuan konpetitif yang unggul, hal ini menunjukkan bahwa variabel tersebut telah mampu
meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan.

Dengan demikian Tata Kelola Perusahaan yang di mediasi oleh Investasi Hijau dapat mendorong
pemingkatan Kenerja Lingkungan Perusahaan.

Implikasi, limitasi dan agenda Penelitian Mendatang
Implikasi Teoritik

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa Tata Kelola Perusahaan melalui Investasi Hijau
mampu memberikan peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan kinerja lingkungan
perusahaan.

Secara komperehensif dapat dikatakan bahwa variabel Tata Kelola Perusahaan melalui
variable interpening Investasi Hijau memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan kinerja lingkungan perusahaan.
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Implikasi Managerial

Perusahaan saat ini seyogyanya mampu memberikan perhatian lebih pada perubahan
lingkungan terutama lingkungan keberlanjutan untuk menghasilkan produk yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan dan itu membutuhkan pengembangan sumber daya manusia yang secara cepat
dengan melakukan Investasi Hijau sehingga memudahkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja
lingkungan perusahaan.

Batasan / limitasi penelitian

Ada dua batasan dalam penelitian ini. Pertama, survei dilakukan dengan mengirimkan
kuesional melalui email pribadi pimpinan perusahaan. Batasan kedua adalah studi ini tidak
mempertimbangkan adanya variabel lain, dan hanya berfokus pada variable satu independen dan
satu variabel mediasi, tetapi dengan model riset empiric yang di ajukan peneliti, telah menunjukkan
variable independen melalui variable interpening Investasi Hijau dapat mengingkatan kinerja
lingkungan perusahaan.

Agenda penelitian mendatang

Penelitian ini memberikan ruang kepada peneliti lain, yang selanjutnya, kedepan diharapkan
dapat memberikan gambaran hasil yang lebih jelas untuk meningkatkan kinerja lingkungan
perusahaan, dengan menambahkan konsep baru sebagai variable penelitian lainnya.
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